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Abstrak

Provinsi Kalimantan Timur merupakan salah satu wilayah pengembangan kopi di Indonesia yang menunjukkan 
peningkatan minat budidaya dan produksi dalam beberapa tahun terakhir. Salah satu daerah yang memiliki 
karakteristik khas adalah Desa Prangat Baru, Kecamatan Marangkayu, Kabupaten Kutai Kartanegara. Wilayah 
ini berada pada kawasan perbukitan dan dataran bergelombang dengan kondisi agroklimat tropis basah yang 
mendukung pertumbuhan kopi Liberika secara optimal. Kopi Liberika Prangat Baru dibudidayakan pada 
ketinggian rendah hingga menengah dengan curah hujan yang cukup merata sepanjang tahun, suhu udara relatif 
hangat, serta tingkat kelembapan yang tinggi. Kondisi lingkungan tersebut, yang dipadukan dengan jenis tanah 
setempat dan praktik budidaya tradisional masyarakat, berpengaruh langsung terhadap karakter fisik dan mutu 
biji kopi yang dihasilkan. Faktor alam dan faktor manusia tersebut membentuk keunikan Kopi Liberika Prangat 
Baru yang membedakannya dari kopi Liberika dari wilayah lain. Indikasi Geografis berperan penting dalam 
memberikan perlindungan hukum dan nilai tambah terhadap Kopi Liberika Prangat Baru sebagai produk khas 
daerah. Perlindungan ini diharapkan dapat meningkatkan daya saing produk, menjaga konsistensi mutu, serta 
memperkuat identitas kopi lokal di pasar nasional maupun internasional. Permohonan Indikasi Geografis Kopi 
Liberika Prangat Baru diajukan oleh Perkumpulan Masyarakat Perlindungan Indikasi Geografis Kopi Liberika 
Prangat Baru. Produk yang dihasilkan meliputi kopi biji mentah (green bean), kopi sangrai (roasted bean), dan 
kopi bubuk (ground coffee). Kopi Liberika Prangat Baru memiliki karakter cita rasa khas berupa aroma buah 
tropis, nuansa woody dan smoky, serta aftertaste yang relatif panjang. 


